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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah, puji syukur senantiasa kami 
panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini dalam 
waktu yang relatif singkat dan tepat waktu. 

Naskah buku dengan judul “Budaya Tertib Siswa 
di Sekolah (Penguatan Pendidikan Karakter Siswa)” 
ini dibukukan agar bisa dijadikan referensi bagi siswa, 
guru terutama yang bertugas sebagai tim ketertiban 
sekolah dan Bimbingan Konseling. 

Tata tertib sekolah bukan hanya sekadar 
kelengkapan dari sekolah, tetapi merupakan kebutuhan 
yang harus mendapatkan perhatian dari semua pihak 
yang terkait, terutama dari siswa itu sendiri. 

Menanamkan budaya disiplin dalam 
melaksanakan tata tertib merupakan sebuah 
pembiasaan untuk memberikan penguatan pendidikan 
karakter. Menanamkan karakter pada anak bukanlah 
pekerjaan yang mudah, butuh waktu yang panjang 
untuk mengenalkannya, memberikan pemahaman 
sampai menjadi sebuah pembiasaan, sehingga mampu 
melahirkan generasi yang memiliki karakter yang 
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unggul, dan berkepribadian yang kuat. Karakter kuat 
dari anak akan melahirkan karakter kuat sebuah 
keluarga, kelompok, masyarakat kemudian dalam skala 
besar menjadi karakter sebuah bangsa. 

Buku ini banyak memberikan kajian tentang 
budaya disiplin dalam melaksanakan tata tertib, 
khususnya di sekolah. Menanamkan pendidikan 
karakter di sekolah akan semakin baik hasilnya dengan 
memberikan pembiasaan-pembiasaan yang positif pada 
anak didik. 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan pada 
kepada keluarga penulis, teman, serta berbagai pihak 
yang berkecimpung di pendidikan, yang sekiranya 
tidak mungkin penulis sebut satu per satu, terima kasih 
telah memberikan inspirasi, semangat serta masukan 
yang berarti dalam penulisan buku ini. 

Penulis menyadari bahwa buku ini belumlah 
sempurna. Masukan dari pembaca, rekan sejawat 
lingkungan pendidikan Indonesia sangat penulis 
harapkan demi kesempurnaan buku ini di masa 
mendatang. Penulis juga berharap, buku ini dapat 
memberikan manfaat sebesar-besarnya untuk pembaca. 


Lamongan, Agustus 2018 


Penulis, 
Wisnu Aditya Kurniawan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


ekolah sebagai tempat menuntut ilmu, tidak 
am mengajarkan berbagai ilmu pengetahuan 

saja kepada siswa, tetapi juga mendidik dan 
mengarahkan tingkah laku siswa dari yang kurang baik 
menjadi yang lebih baik, sehingga diharapkan nantinya 
siswa memiliki karakter yang baik dan tercapai tujuan 
pendidikan nasional. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat 
esensial dalam proses pemanusiaan dalam masyarakat 
yang berbudaya. Pendidikan adalah sebuah proses 
dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran 
sehingga memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan 
untuk dijadikan dasar perubahan tingkah lakunya. 

Menurut Mulyasa (2012: 4), fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional telah dirumuskan melalui UU No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yang berbunyi: Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
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serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang 
yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki 
pandangan luas ke depan untuk mencapai cita-cita 
yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara tepat 
dan cepat di berbagai lingkungan. Karena pendidikan 
memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala 
aspek kehidupan, tanpa pendidikan kita akan terjajah 
oleh adanya kemajuan saat ini, karena semakin lama 
semakin selektif pula dalam persaingan dan mutu 
pendidikan akan semakin maju. Jadi pendidikan 
sekarang hendaknya dimanfaatkan sebaik mungkin 
agar tidak ketinggalan oleh negara lain. 

Lembaga yang akan selalu membimbing dan 
mengarahkan anak didik semaksimal mungkin untuk 
menggali dan mengembangkan bakat dan minat sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Mulyasa (2005: 7) yaitu: 
Pendidikan nasional benar-benar mampu 
melaksanakan fungsinya dan mencapai tujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa serta 
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mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, perlu 
dikembangkan dan dilaksanakan program pendidikan 
pada semua jenis dan jenjang yang berfungsi sebagai 
lembaga sosialisasi dan pemberdayaan berbagai 
kemampuan, nilai, sikap, dan akhlak, yang dituntut 
oleh masyarakat Indonesia yang maju, adil, dan 
makmur serta demokratis berdasarkan Pancasila dan 
UUD 1945. 

Agar fungsi dan tujuan pendidikan tercapai dan 
berjalan dengan baik, sekolah membuat tata tertib. 
Proses pembelajaran berlangsung kondusif dan mampu 
memicu setiap perkembangan ilmu pengetahuan 
berdasarkan kurikulum sekolah. Dalam 
pelaksanaannya — diperlukan kedisiplinan dan 
kepatuhan dari masing-masing individu yang terkait 
dalam proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
Kenyataannya, masalah yang sering terjadi dalam 
lingkungan sekolah adalah kurang disiplinnya peserta 
didik dalam menaati tata tertib yang berlaku di sekolah 
tersebut. 

Ketertiban peserta didik sering kali menjadi suatu 
masalah di sekolah, apalagi pada jenjang pendidikan 
sekolah menengah yang peserta didiknya beranjak 
dewasa dan mulai belajar mengenal jati diri yang 
dilakukan melalui peniruan diri atau imitasi. 
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Pergaulan remaja yang tanpa arah dan 
pengawasan terhadap tingkah laku mereka akan 
mempunyai kecenderungan mengarah pada pergaulan 
remaja yang negatif. Banyak anggapan dari peserta 
didik bahwa tata tertib sekolah hanya membatasi 
kebebasan mereka sehingga berakibat pelanggaran tata 
tertib di sekolah. Tanpa disadari, kebebasan yang tidak 
bertanggung jawab akan merugikan diri sendiri, 
keluarga dan masyarakat. 

Pendidikan moral pada anak dimulai pada saat 
mereka di lingkungan keluarga terutama orang tua 
melalui proses sosialisasi norma dan aturan moral 
dalam keluarga sendiri serta lingkungan dekat dengan 
pergaulan sosial anak atau teman sebaya. Kemudian 
saat anak masuk sekolah diperkenalkan dan diajarkan 
sesuatu yang baru yang tidak diajarkan dalam 
keluarga. Sekolah sebagai tempat sosialisasi kedua 
setelah keluarga serta tempat anak dihadapkan pada 
kebiasaan dan cara hidup bersama yang lebih luas 
ruang lingkupnya serta ada kemungkinan dengan 
kebiasaan dan cara hidup dalam keluarganya, sehingga 
berperan besar dalam menumbuhkan kesadaran moral 
diri anak. 

Penanaman kebiasaan berbuat baik dan bersikap 
baik atau sebaliknya bersikap dan berbuat buruk, pada 
tahap awal pertumbuhannya, anak dapat sangat 
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dipengaruhi oleh teman sebaya terhadap pelanggaran 
tata tertib sekolah. Teman sebaya yang ada di 
lingkungan sekolah maupun lingkungan sosial 
berperan penting dalam pembentukan perilaku anak 
karena subjek didik tidak saja lahir sebagai pribadi 
bermoral atau berakhlak mulia. Lingkungan sekolah 
merupakan lembaga pendidikan yang dapat 
menunjang terjadinya rekonstruksi sosial ke arah 
masyarakat yang lebih baik, dan mengembangkan misi 
membentuk watak yang baik dari anak bangsa. 

Tata tertib sekolah merupakan bentuk 
perwujudan dari norma-norma yang ada dalam 
masyarakat, baik norma kesopanan, norma hukum, 
norma kesusilaan, dan norma agama. Yaitu peraturan 
yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh setiap 
komponen sekolah yang diaturnya. Dengan adanya 
tata tertib sekolah diharapakan terwujud sebuah 
keteraturan hidup di lingkungan sekolah, hingga 
tujuan mendasar dari sekolah sebagai lembaga 
pendidikan agar tercapai dengan baik. Untuk itu 
diperlukan komitmen dan tanggung jawab yang besar 
dari pelajar sebagai subjek utama dalam penegakan tata 
tertib yang ada. 

Banyaknya pelanggaran yang terjadi di 
lingkungan sekolah seperti memakai seragam tidak 
sesuai dengan aturan sekolah, menggunakan handphone 
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ketika proses pembelajaran berlangsung, datang 
terlambat, membolos, berkelahi dan sebagainya 
menunjukkan bahwa tingkat pengawasan guru 
terhadap peserta didik kurang optimal dan kurang 
tegasnya pihak sekolah terhadap pelanggaran tata 
tertib sekolah. Di sekolah tidak hanya guru bimbingan 
konseling ataupun tim ketertiban sekolah yang 
bertugas mengawasi dan menangani ataupun dalam 
hal yang berhubungan dengan pelanggaran tata tertib 
sekolah, tetapi itu menjadi tugas bagi semua guru 
untuk dapat memperhatikan, mengawasi, 
membimbing, dan mendidik akan hal-hal yang 
berhubungan dengan pelaksanaan tata tertib sekolah. 
Menurut Mulyasa (2005: 5), guru merupakan 
komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat 
perhatian sentral, utama, dan pertama. Figur yang satu 
ini akan menjadi sorotan yang strategis ketika berbicara 
masalah pendidikan. Guru memegang peran utama 
dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang 
diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga 
sangat menentukan keberhasilan peserta didik 
terutama dalam kedisiplinan peserta didik di sekolah. 
Guru merupakan komponen yang sangat 
berpengaruh terhadap terciptanya lingkungan sekolah 
yang disiplin, teratur, dan kondusif. Oleh karena itu, 
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tingkat pengawasan semua guru di sekolah sangat 
penting untuk perbaikan penurunan pelanggaran yang 
dilakukan oleh peserta didik di sekolah. Pelanggaran 
terjadi karena tingkat pengawasan guru yang kurang 
optimal. Semakin lemah tingkat pengawasan guru 
maka akan semakin meningkat pelanggaran tata tertib 
yang dilakukan oleh peserta didik. Sebaliknya, semakin 
tinggi tingkat pengawasan guru maka akan semakin 
berkurang pelanggaran tata tertib yang dilakukan oleh 
peserta didik. 

Masa remaja adalah masa anak berhadapan 
dengan bertindak dan cara bernalar berbeda dengan 
yang selama ini sudah menjadi kebiasaannya. Anak 
mulai ditantang untuk memilih dan mengambil 
keputusan sendiri, di mana mereka akan meneruskan 
kebiasaan yang selama ini telah ditanamkan dalam 
keluarganya atau mengambil jarak terhadapnya dan 
lebih menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya di 
sekolah. Kondisi saat ini adalah ketika anak berada 
pada masa memulai pilihan dirinya akan pendewasaan 
diri dari masa anak-anak menuju dewasa. Selain itu, 
pada masa remaja ini pengaruh teman sebaya terhadap 
tingginya pelanggaran tata tertib yang dilakukan di 
sekolah menjadi penentu dan pengaruh terhadap 
perkembangan kepatuhan peserta didik tersebut. 
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Peran orang tua dalam kepedulian ketertiban 
sekolah sangat besar dalam pembentukan psikologi 
peserta didik, karena waktu yang dipergunakan lebih 
banyak di rumah dan lingkungannya. Orang tua sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi seorang 
anak. Orang tua merupakan contoh atau role model bagi 
anak, karena baik-buruknya sikap orang tua akan 
berpengaruh terhadap kepribadian anak di lingkungan 
sosialnya. 

Keluarga akan membawa pengaruh yang besar 
pada diri anak, sebab keluarga merupakan cerminan 
kebiasaan anak dalam melakukan tingkah laku yang 
positif dalam berinteraksi dengan lingkungan, salah 
satu kebiasaan yang dilakukan di rumah dengan 
anggota keluarga misalnya ketika anak akan pergi 
bermain ataupun sekolah berpamitan, salam, dan juga 
mencium tangan dengan anggota keluarga, ketika anak 
kembali ke rumah maka hal itu pun akan kembali 
dilakukan akibat dari suatu kebiasaan yang dilakukan 
di rumah oleh anggota keluarga. 

Di lingkungan sosial perkembangan anak 
memang banyak dipengaruhi oleh teman sebaya, sebab 
anak lebih banyak berada di luar rumah daripada 
berkumpul dengan keluarga. Hal ini menyebabkan 
semakin menipisnya nilai-nilai budi pekerti atau moral 
dalam diri anak tersebut. Anak akan menganggap itu 
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baik bila lingkungan sebayanya mengatakan baik, anak 
akan merasa berpengaruh dalam kelompoknya apabila 
ia berhasil melakukan tindakan menyimpang. 

Tindakan ini akan terus berlanjut sebagai akibat 
dari eksistensi anak dalam kelompoknya dan berimbas 
pada lingkungan sekolah. Berawal dari melanggar tata 
tertib sekolah hingga bertingkah laku kurang sopan jika 
berbicara dengan guru, anak akan selalu 
mengembangkan pengaruh menyimpangnya pada 
teman-teman di sekolah. Dalam kondisi seperti ini, 
guru menjadi objek pelemparan kesalahan karena 
dianggap tidak berhasil dalam mendidik peserta didik 
di sekolah, karena selain peran orang tua faktor yang 
memengaruhi siswa untuk mematuhi tata tertib 
sekolah adalah peran guru. 

Guru adalah pendidik, pembimbing, pelatih, dan 
pengawas yang menjadi tokoh panutan, dan 
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. 
Seorang guru memiliki andil yang besar terhadap 
keberhasilan peserta didik dan pembelajaran di 
sekolah. Guru sangat berpengaruh dalam membantu 
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan 
tujuan hidup secara optimal. Sikap dan tingkah laku 
guru sangat berpengaruh terhadap sikap dan tingkah 
laku peserta didik di sekolah. Guru juga diberikan 
kepercayaan oleh masyarakat, maka pundak guru 
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diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. 
Mengemban tugas memang berat, tapi lebih berat lagi 
mengemban tanggung jawab. Sebab tanggung jawab 
guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, tetapi di luar 
sekolah. 

Pembinaan yang harus guru berikan pun tidak 
hanya berkelompok, tetapi juga secara individual. 
Karena apa pun tindakan kesalahan yang dilakukan 
oleh peserta didik, masyarakat akan lebih menghakimi 
bahwa guru-lah yang lebih bertanggung jawab 
dibandingkan orang tua siswa. Walaupun sebenarnya 
orang tua siswa juga tidak kalah pentingnya dalam 
pola asuh anak. 
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BAB II 
KONSEP TATA TERTIB 
SEKOLAH 


A.Tata Tertib Sekolah 


1. Pengertian Tata Tertib Sekolah 

Ditinjau dari bentuk katanya, tata tertib berasal 
dari dua kata yaitu tata dan tertib yang keduanya 
mempunyai arti sendiri-sendiri. Tata menurut kamus 
umum bahasa Indonesia diartikan aturan, sistem dan 
susunan, sedangkan tertib mempunyai arti peraturan. 
Jadi tata tertib menurut pengertian etimologi adalah 
sistem atau susunan peraturan yang harus ditaati atau 
dipatuhi (Purwadarminta, 1976:1025). 

Dalam buku “Pengantar Ilmu Pendidikan” 
Indrakusuma (2000: 149), tata tertib ialah sederetan 
peraturan-peraturan yang harus ditaati dalam suatu 
situasi atau dalam suatu tata kehidupan. Tata tertib 
menurut Langgulun (1986:70) adalah adanya susunan 
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dan aturan dalam hubungan sesuatu bagian dengan 
bagian yang lain. 

Adapaun aturan yang dimaksud sesuai yang 
dimaksud Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tanggal 1 mei 1974 No.14/U/19874 adalah tata tertib 
sekolah adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur 
kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sanksi 
bagi pelanggarnya (Nawawi, 1986: 206). 

Untuk memperoleh ketertiban yang baik, maka 
diperlukan pendidikan tentang tata cara sopan santun, 
nilai moral dan sosial agar dapat hidup rukun di 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Setiap 
pendidikan moral yang bertujuan untuk membantu 
generasi penerus untuk mencapai ketertiban dan 
kedamaian harus memiliki tata tertib sekolah yang 
lengkap, yaitu yang menyangkut segala segi kehidupan 
di sekolah yang harus dilaksanakan, ditaati dan 
dilindungi bersama oleh segenap unsur yang ada di 
sekolah. 

Dengan demikian setiap usaha yang dilakukan 
dalam pendidikan tidak lain adalah untuk mengubah 
tingkah laku yang sedemikian rupa sehingga menjadi 
tingkah laku yang diingiinkan (Gunarsa, 1988: 130). 
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2. Dasar dan Tujuan Tata Tertib Sekolah 
a. Dasar 

Tata tertib sekolah merupakan suatu produk dari 
sebuah lembaga pendidikan yang bertujuan agar 
semua kegiatan yang ada dapat berjalan dengan lancar 
tanpa ada hambatan tentu adanya tata tertib pasti ada 
pihak pengontrol (guru) yang bertugas untuk 
mengawasi apakah tata tertib sudah berlaku apa 
belum, dan ada pihak terkontrol (siswa) yang harus 
menaati peraturan tata tertib tersebut. Dan sangat 
wajar, apabila siswa diharuskan taat pada tata tertib 
karena ketaatan siswa pada tata tertib berarti taat dan 
patuh pada guru. 

Hal di atas berdasarkan pada surat An-Nisa' ayat 
59 yang artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu... 

(An-Nisa' ayat 59). 

Berdasarkan isi yang terkandung dalam ayat 
Alguran di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
menaati perintah pemimpin (guru) wajib bagi yang 
menjadi peserta didik sekolah selama perintah dan 
anjuran tersebut tidak bertentangan dengan ajaran 
Islam. Perintah dapat ditransformasikan dalam tata 
tertib sekolah. 
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b. Tujuan 

Nawawi (1998: 27) mengemukakan bahwa tata 
tertib sekolah tidak hanya membantu program sekolah, 
tapi juga untuk menunjang kesadaran dan ketaatan 
terhadap tanggung jawab. Sebab rasa tanggung jawab 
inilah yang merupakan inti dari kepribadian yang 
sangat perlu dikembangkan dalam diri anak, 
mengingat sekolah adalah salah satu pendidikan yang 
bertugas untuk mengembangkan potensi manusia yang 
dimiliki oleh anak agar mampu menjalankan tugas- 
tugas kehidupan manusia, baik secara individu 
maupun sebagai anggota masyarakat. 

Adapun secara rinci tujuan tata tertib sekolah 
dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 
1) Bagi anak didik 

a) Menginsafkan anak akan hal-hal yang teratur, baik 

dan buruk. 
b) Mendorong berbuat yang tertib dan baik serta 
meninggalkan yang baik/ buruk. 


c) Membiasakan akan ketertiban pada hal-hal yang 
baik. 
d) Tidak menunda pekerjaan bila dapat dikerjakan 
sekarang. 
e) Menghargai waktu se-efektif mungkin. 
2) Bagi sekolah 
a) Ketenangan sekolah dapat tercipta. 
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b) Proses belajar mengajar dapat berjalan lancar. 

c) Terciptanya hubungan baik antara guru dengan 
siswa dan antara siswa yang satu dengan yang 
lain. 

d) Terciptanya apa yang menjadi tujuan dari sekolah 
tersebut. 


3. Unsur-unsur tata tertib di sekolah 

Untuk mewujudkan situasi yang tertib sebuah 
lembaga pendidikan guru yang sering bertanggung 
jawab untuk menyampaikan dan mengontrol 
berlakunya tata tertib. Tata tertib bisa berjalan apabila 
ada kerja sama antara guru dan siswa. Akan tetapi 
apabila tata tertib bisa berjalan maka tata tertib bisa 
dibagi menjadi dua yaitu: ada yang berlaku untuk 
umum (seluruh lembaga pendidikan) maksudnya, 
sebuah tata tertib yang diberlakukan untuk semua 
kalangan yang ada di dalam sebuah lembaga itu, ada 
pula yang khusus (hanya untuk di kelas) maksudnya 
adalah tata tertib ini diberlakukan untuk siswa saja 
tidak berlaku untuk guru atau karyawan. 

Arikunto (1993: 122) menyatakan bahwa semua 
tata tertib, baik yang berlaku untuk umum maupun 
untuk khusus meliputi tiga unsur, yaitu, 1) Perbuatan 
atau perilaku yang diharuskan dan dilarang. 2) Akibat 
atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau 
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pelanggar tata tertib. 3) Cara atau prosedur untuk 
menyampaikan tata tertib kepada subjek yang dikenai 
tata tertib tersebut. 

Dalam aspek agama, unsur-unsur tata tertib 
meliputi: wajib karena baik untuk individu atau 
kelompok. Sunah karena dianggap baik. Mubah karena 
boleh dilakukan. Makruh karena dianggap tidak baik 
dan Haram karena dilarang (Langgulun, 1986: 89). 


4. Macam-macam tata tertib sekolah 
Seperti gambaran dalam anatomi manusia dari 
susunan kaki, badan dan kepala. Untuk itu ada 
berbagai macam tata tertib yang dapat diterapkan 
dalam suatu lembaga pendidikan. Di antara tata tertib 
tersebut ialah: 
a. Tata tertib umum untuk keseluruhan personel 
lembaga pendidikan 
Tata tertib ini diperuntukkan atau berlaku bagi 
seluruh personel sekolah yang meliputi hubungan 
antara sesama manusia. Arikunto (1993: 122) 
menyatakan bahwa tujuan berlakunya tata tertib 
adalah agar kegiatan sekolah berlangsung secara 
efektif dalam suasana tenang, tenteram dan setiap 
personel dalam organisasi sekolah dapat merasakan 
puas karena terpenuhi kebutuhannya. Rambu- 
rambu untuk masing-masing kebutuhan diatur 
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secara bersama oleh para pemilik atau oleh kepala 
sekolah. 

Tata tertib umum untuk seluruh personel 
sekolah dapat berbunyi sebagai berikut: 
1) Hormatilah dan bersikap sopan terhadap sesama. 

Dengan dikeluarkannya peraturan ini maka 
tiap-tiap orang akan merasa senang karena 
mendapat penghormatan dan perlakuan 
sebagaimana mestinya. Dalam surat An-Nahl 
ayat 124 yang artinya: Sesungguhnya diwajibkan 
(menghormati) hari Sabtu atas orang-orang (Yahudi) 
yang berselisih padanya. Dan Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar akan memberi putusan di 
antara mereka di hari kiamat terhadap apa yang telah 
mereka perselisihkan itu. 

Allah menyuruh kita menghormati 
seseorang walaupun kita tidak sepaham karena 
kalau kita menghargai seseorang dengan sebaik- 
baiknya maka kita juga akan dihargai oleh orang 
itu dengan sebaik-baiknya. 

2) Hormatilah hak milik sesama warga 

Yang dimaskud dengan peraturan ini 
adalah bahwa apa pun bentuk milik warga 
sekolah perlu diakui dan diperhitungkan sebagai 
milik pribadi. 
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Dalam filsafat Jawa diungkapkan dalam 
peribahasa: “yen dijiwit loro ya aja jiwit” (kalau 
dicubit terasa sakit maka jangan sekali-kali 
mencubit orang lain). Jadi orang akan merasa 
lebih nyaman bila dihargai, demikian juga orang 
akan merasa terganggu apabila kehilangan rasa 
atau harga diri jika disakiti (Sopidi, 2005: 111). 

3) Patuhilah semua peraturan sekolah 

Peraturan sekolah dibuat untuk dan di 
umumkan kepada semua anggota keluarga 
sekolah. Peraturan-peraturan tersebut dibuat 
sebaik-baiknya dengan mempertimbangkan 
semua pihak. 

Dengan mengingat pertimbangan ini maka 
akan tidak sepatutnya bagi pihak mana pun 
apabila ada individu yang tidak bersedia 
mematuhinya. Pengelakan kepatuhan atau 
ketaatan tentu akan mengganggu keseimbangan 
kehidupan sekolah, apa pun bentuknya. 

b. Tata tertib umum untuk siswa 
Dikatakan peraturan umum karena patokan 
ini berlaku bagi siswa di semua kelas atau 
tingkatan. Peraturan umum untuk siswa ini 
bertujuan untuk menjaga keseimbangan pergaulan 
mereka dalam kehidupan sekolah. Peraturan umum 
untuk siswa antara lain: 
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